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MOTTO 

 Cara terbaik dari kegagalan adalah dengan berdamai dengan diri sendiri 

 Belajarlah untuk tidak ragu pada dirimu sendiri 

 Pikiranmu adalah Magnet. jika kamu memikirkan berkat, kamu akan 

menerima berkat; dan jika kamu memikirkan masalah, kamu akan 

mendapatkan masalah. Selalu berpikiran positif dan optimis. Kita 

mendapatkan apa yang kita pikirkan. Jadi berpikiran positif, kehidupanmu 

akan otomatis positif. 

 

  



 

ix 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL………………………………………….……………………i 

LEMBAR PERSETUJUAN………………………………………………………ii 

LEMBAR PENGESAHAN……..………………………………………………..iii 

PERNYATAAN…………………………………………………………………..iv 

KATA PENGANTAR…………………………………………………………….v 

MOTTO…………………………………………………………………………viii 

ABSTRAK……………………………………………………………………..…X 

BAB I PENDAHULUAN…………………………………………………………1 

1.1 Latar Belakang Masalah…………………………………………………...1 

1.2 Identitikasi masalah………………………………………………………..3 

1.3 Batasan masalah…………………………………………………………...4 

1.4 Rumusan masalah………………………………………………………….4 

1.5 Tujuan penelitian…………………………………………………………..5 

1.6 Manfaat penelitian…………………………………………………………5 

1.6.1 manfaat teoritis…………………………………………………….5 

1.6.2 secara praktis………………………………………………………5 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 46 

 

 

  



 

x 
 

ABSTRAK 

 

  



 

xi 
 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan metode aktivitas melatih diri yang dilaksanakan bagi 

peserta didik, agar selaku peserta didik antusias menumbuhkan potensi dirinya yaitu 

kepintaran, keyakinan, tingkah laku, jati diri, adab yang mulia, etika – moral dan 

keahlian yang diperlukan di lingkungannya (Nugroho, 2020). Hal ini berarti bahwa 

pendidikan menjadi sarana pengembangan diri (Suryati & Haryanto, 2016). 

Pendidikan tersebut dapat dilakukan secara kontinu atau terus menerus dan tidak 

pernah berhenti, maka dari itu bisa menghasilkan kualitas yang langgeng (Sujana, 

2019). Pendidikan ini bermanfaat untuk indonesia yang memiliki peluang besar 

dalam pembangunan negara (Erianto, 2017). Pendidikan yang sedang berkembang 

di Indonesia, salah satunya adalah Pendidikan Kejuruan. 

Tujuan pendidikan kejuruan untuk mendidik dan menumbuhkan sumber daya 

manusia (SDM) yang memiliki keterampilan baik di bidang afektif, kognitif, dan 

psikomotrik sehingga mereka dapat memulai pekerjaan dengan kompoten 

(Siswandi & Sukoco, 2016). Pelatihan kejuruan dapat diselenggarakan untuk siswa 

yang menumbuhkan kemampuannya untuk bekerja secara kreatif di bidang tertentu 

(Yahya, 2015). Penyelenggaraan pendidikan kejuruan terdapat pada jenjang 

pendidikan menengah, yaitu Sekolah menengah kejuruan (SMK). 

 SMK lebih menekankan pada pengembangan keahlian siswa agar mahir dalam 

bidang tertentu, beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan mengetahui kesempatan 

kerja sehingga siswa dapat berkembang secara berkelanjutan (Utami & Hudaniyah, 

2013). Maka dari itu, pendidikan di SMK berfokus pada penumbuhan kemahiran 

siswa untuk menjadi lulusan SMK yang berkompeten dan mampu bersaing di dunia 

usaha dan industri (Harjanto & Surono, 2011). SMK merupakan salah satu upaya 

pengembangan keahlian yang menghasilkan SDM yang berkualitas.  

Kualitas SDM dapat ditingkatkan dengan meningkatkan pendidikan. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan di sekolah (Antoro, 2014). 
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Faktor ini meliputi : guru, siswa, proses pembelajaran, lingkungan, sarana dan 

prasarana pembelajaran, dan waktu pembelajaran (Antoro, 2014). Dalam 

prakteknya, faktor tersebut tidak dapat dipisahkan, sehingga satu faktor mendukung 

faktor lainnya (Antoro, 2014). Berdasarkan faktor yang mempengaruhi hal tersebut 

akan sangat meningkatkan minat belajar siswa. 

Minat belajar ialah rasa bahagia, kegembiraan, dan perhatian dalam 

memperoleh ilmu (Hamzanwadi, 2021). Perhatian terus – menerus diberikan untuk 

mencapai kepuasan dalam belajar (Hamzanwadi, 2021). Dalam hal ini dapat 

dikatakan seseorang tertarik terhadap sesuatu, jika seseorang itu mempunyai 

perhatian, minat dan senang terhadap sesuatu (wisantoro, 2014). Yang sering 

diperhatikan siswa SMK adalah fasilitas bengkel. 

Bengkel yaitu fasilitas dan tempat yang menunjang aktivitas pendidikan serta 

tempat penumbuhan kompetensi sehubungan dengan penaikkan pemahaman dan 

keterampilan yang cocok pada bidang kompetensi (Ismara, Khurniawan, 

Dwijonarogo, & Pertiwiningrum, 2017). Sekolah kurang memperhatikan sarana 

atau prasarana pendidikan sehingga siswa kurang semangat dalam belajar. (Timba, 

2019). Hal tersebut menurunkan minat belajar siswa, dan prestasi belajarnya akan 

dinilai kurang baik. sarana dan prasarana penting disediakan untuk mendukung 

kompetensi siswa menghadapi pesatnya perkembangan teknologi dalam 

pendidikan (Anjasari, 2021). Selain dari fasilitas bengkel, minat belajar juga 

dipengaruhi salah satunya adalah guru. 

Guru adalah pendidik profesional yang peran utamanya sebagai tutor, 

pembimbing, pembina, pelatih, asesor, dan evaluator bagi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan jalur 

pendidikan formal lainnya. Aspek pengajar menggambarkan aspek yang penting 

dalam aktivitas pembelajaran dan pendidikan, metode pengajar dalam menjelaskan 

pengetahuan di kelas dan mengerti materi pelajaran tidak cepat memicu murid 

jenuh sehingga menumbuhkan minat belajar murid (Hamzanwadi, 2021). Murid 

membenci gurunya jika tidak mengerti bahan pelajaran dan materi yang diajarkan 

(Suparlan, 2005). Dari perspektif kebutuhan murid, guru mampu berperan  dalam 

beberapa peran sosial dan individu (Lie & Triposa, 2021). 
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Penulis melakukan observasi sebelum penelitian pada Jurusan Teknik Mesin di 

SMK Pembangunan YPT Palembang dalam peran guru dan fasilitas bengkel 

terhadap minat belajar siswa ini terdapat kendala antara lain hanya beberapa kali 

melakukan kegiatan praktik, siswa yang terkadang bermain – main, siswa terlihat 

berkerumunan disekitar mesin disaat mesin beroperasi, Jam pelajaran tidak terlalu 

lama, Kelengkapan fasilitas bengkel yang kurang memadai, kurangnya dalam 

pengutamaan keselamatan kerja, dan Tidak Terdapat SOP di bengkel pemesinan 

yang dijadikan pedoman dalam pembelajaran praktik. Kegiatan praktik baru 3 kali 

oleh siswa kelas 11 disebabkan oleh situasi pancemic covid dan kegiatan praktik 

magang. Siswa yang terkadang bermain – main sering mengajak ngobrol atau 

bersenda gurau dengan siswa lain. Jam pelajaran pada saat kegiatan praktik 

ditetapkan 7  X 25 Menit. Kelengkapan yang fasilitas bengkel yang memadai dapat 

dilihat dari ketersediaan peralatan dan mesin – mesin untuk kegiatan bengkel yang 

sedikit. SMK Pembangunan YPT terdapat 2 mesin bubut konvensional dalam 

kondisi bisa digunakan, 1 mesin Gerinda duduk, dan 1 mesin Frais . kurangnya 

dalam pengutamaan keselamatan kerja disebabkan siswa kurang memperhatikan 

prosedur keselamatan kerja seperti penggunaan kaca mata pelindung ataupun 

berkerumunan disekitar mesin saat digunakan. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas bahwa peran guru dan fasilitas 

bengkel memiliki pengaruh pada minat belajar siswa, sehingga penelitian ini perlu 

dilakukan supaya mengetahui seberapa jauh pengaruh tersebut terhadap minat 

belajar siswa. Oleh sebab itu, penulis berniat melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Peran Guru dan Fasilitas Bengkel terhadap Minat Belajar siswa 

Jurusan Teknik Mesin di SMK Pembangunan YPT Palembang”. 

 1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di dalam latar belakang 

masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan menjadi masalah yang muncul 

sebagai berikut : 

a. Kelengkapan fasilitas bengkel yang kurang memadai. 

b. kurangnya dalam pengutamaan keselamatan kerja. 
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c. Tidak Terdapat SOP di bengkel pemesinan yang dijadikan pedoman dalam 

pembelajaran praktik. 

d. Hanya beberapa kali melakukan kegiatan praktik. 

e. siswa yang terkadang bermain – main. 

f. siswa berkerumunan disekitar mesin disaat mesin beroperasi. 

H. Jam pelajaran tidak terlalu lama. 

 1.3 Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dikemukakan, maka terdapat 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah :   

a. Dalam penelitian ini guru yang terlibat adalah guru yang mengajar mata 

pelajaran khusus jurusan teknik mesin 

b. SMK Pembangunan YPT Palembang kampus B sebagai lokasi penelitian yang 

dilakukan. 

c. Populasi penelitian adalah Siswa kelas X, XI, XII Jurusan Teknik Mesin di 

SMK Pembangunan YPT Palembang 

d. Fasilitas bengkel dalam penelitian ini adalah bengkel teknik mesin 

e. Fokus kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran 

pada mata pelajaran praktik yaitu gambar mesin, Teknik Pemesinan Bubut, 

Teknik Pemesinan Frais, Gambar Teknik Manufaktur, Teknik Pemesinan 

Gerinda  

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang yang sudah dikemukakan maka rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah ada pengaruh peran guru terhadap minat belajar siswa Jurusan Teknik 

Mesin di SMK Pembangunan YPT Palembang ? 

b. Apakah ada pengaruh fasilitas bengkel terhadap minat belajar siswa Jurusan 

Teknik Mesin di SMK Pembangunan YPT Palembang ? 

c. Apakah ada pengaruh peran guru dan fasilitas bengkel secara bersama - sama 

terhadap minat belajar siswa Jurusan Teknik Mesin di SMK Pembangunan YPT 

Palembang ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui beberapa pengaruh antara 

lain : 

a. Pengaruh peran guru terhadap minat belajar siswa Jurusan Teknik Mesin di 

SMK Pembangunan YPT Palembang. 

b. Pengaruh fasilitas bengkel terhadap minat belajar siswa Jurusan Teknik Mesin 

di SMK Pembangunan YPT Palembang. 

c. Pengaruh peran guru dan fasilitas bengkel secara bersama - sama terhadap minat 

belajar siswa Jurusan Teknik Mesin di SMK Pembangunan YPT Palembang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk pengetahuan 

tentang pengaruh peran guru dan fasilitas bengkel terhadap minat belajar siswa. 

1.6.2 Secara Praktis. 

Secara praktis penelitian berguna untuk :  

a. Untuk Sekolah, hasil penelitian akan berguna sebagai tolak ukur serta evaluasi 

dari keberhasilan peran guru dan fasilitas bengkel terhadap minat belajar 

b. Untuk Tenaga Pendidik, hasil penelitian ini akan digunakan sebagai sumber 

referensi tambahan untuk menambah wawasan pengetahuan guru serta elemen 

sekolah lain yang turut serta 
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